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Abstrak 
Dengan membawa ajaran Islam, Nabi Muhammad berhasil menancapkan nilai-nilai 
kemanusian universal. Saat itu masyarakat dunia marak dengan sistem perbudakan. Islam 
secara perlahan merubahnya dengan menjadikan “memerdekakan budak” sebagai salah satu 
cara menebus kesalahan dalam amalan ibadah. Khutbah Haji Wada’ yang cukup terkenal di 
kalangan umat Islam, tidak lain adalah satu ajaran tentang harkat dan nilai kemanusian itu 
sendiri. Dengan realita sebagai agama rahmatan lil alamin, maka Islam tentunya sangat 
beralasan juga jika disebut sebagai agama perdamaian. Hal ini setidaknya dengan beberapa 
keterangan berikut. Pertama, ajaran Islam lebih condong pada perintah untuk perdamaian 
dibandingkan dengan perintah bersengketa (QS Al-Anfal : 61). Kedua, termasuk ajaran Islam 
yang mengarah pada perdamaian adalah larangan membunuh manusia tanpa hak dan dengan 
cara yang dibenarkan dalam agama (QS. Al-Maidah: 32). Ketiga, bukti bahwa Islam adalah 
agama perdamaian adalah tidak adanya paksaan dalam beragama, apalagi dalam permasalahan 
sosial lainnya (QS. Al-Kafirun). Keempat, bukti bahwa Islam itu agama damai adalah perintah 
untuk berdakwah dengan baik dan benar (bil hikmah) (QS An Nahl : 125). 
Hakekat dan nilai Islam adalah kemanusiaan secara universal. Semua manusia mulia 
dan dimuliakan. Tidak satu pun yang berhak merendahkan apalagi menghina antar sesama. Dan 
ketika ajaran ini benar-benar diterapkan oleh setiap umat Islam dalam kehidupan sehari-hari, 
maka niscaya tidak akan ada konflik dan pertentangan yang pangkal permasalahannya karena 
penilaian merendahkan orang lain. 
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A. MUQADDIMAH  
Kemanusiaan dan perdamain merupakan dua topik bahasan yang selalu menarik untuk 
diperbincangkan sepanjang sejarah kehidupan manusia. Alasannya sederhana. Selaian karena 
bahasannya merupakan masalah yang real terjadi, sudut pandang antar pembahas, baik dari 
tingkat pemula, hingga para pakar di bidangnya masing-masing punya rujukan yang berbeda-
beda. Dan ternyata, perbedaan sudut pandang serta rujukan dalam permasalahan kemanusiaan 
dan perdamaian ini justru menambah deretan permasalahan itu sendiri. 
 Pakar sosiologis memiliki pandangannya dalam melihat kemanusiaan dan perdamaian. 
Pakar hukum juga menggunakan konsepnya untuk menentukan makna kemanusiaan dan 
perdamaian. Para agamawan juga demikian; menjadikan dasar-dasar ajaran agama sebagai 
rujukan membahas kemanusiaan dan perdamaian. Perbedaan konsep serta rujukan ini pun 
berimplikasi pada perbadaan sudut pandang tentang hakekat manusia dan perdamaian.   
 Dalam Islam ada satu konsep yang mengajarkan makna kemanusiaan dan perdamain. 
Konsep ini termuat dalam ajaran Rahmatan lil alamin. Konsep ini sekaligus menjadi satu 
kesatuan seluruh ajaran agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW ini. “Kami tidak 
mengutus engkau (Wahai Muhammad), melainkan sebagai rahmat bagi alam semseta” (QS. Al 
Anbiya: 107). Bukan itu saja, rahmatan lil alamin juga menjadi - jika boleh dikatakan - misi 
kenabian Muhammad sebagai pembawa ajaran Islam dari Allah SWT. 
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 Dengan misi Rahmtan lil alamin, Islam menjadi agama untuk seluruh manusia yang 
memembus batas-batas zaman dan ruang, atau seperti yang biasa diistilahkan: shalih li kulli 
zaman wa makan.  Islam adalah untuk persaudaraan universal bagi umat manusia, membangun 
peradaban dunia yang mengglobal tanpa sekat-sekat etnis, ras, agama dan budaya.  Maka, dalam 
Al-Qur’an pun ditegaskan bahwa Nabi Muhammad SAW diutus untuk seluruh manusia: wa ma 
arsalnaka illa kafatan li al-nas, yang artinya: “Aku tidak mengutus kamu hai Muhammad 
keculai untuk seluruh manusia” (Q.S. Saba’ :28). 
   Sebagai kampus yang bernuansa islami, yang distingsi jurusannya adalah Pendidikan 
Perdamaian (Peace Education), Program Pascasarjana Universitas Raden Rahmat (UNIRA) 
mencoba memaparkan konsep rahmatan lil alamin sebagai satu kesatuan konsep dalam agama 
Islam, serta misi utama sang nabi pembawa agama ini, untuk dijadikan landasan dalam 
menelaah masalah kemanusiaan dan perdamaian secara global. Pemaparan konsep ini sekaligus 
menjadi salah satu muatan dalam Jurnal Perdana kampus Pascasarjana UNIRA.  
 Dalam pemaparannya, penulis memulai catatannya dengan muqaddimah. Disusul 
kemudian, Hakekat Rahmatan Lil Alamin menjadi subtema yang akan mengangkat apa dan 
bagaimana sebenarnya konsep Rahmatan lil Alamin dalam pandangan para ulama, dengan 
menjadikan Al-Qur’an dan Hadis Nabi sebagai dasarnya. Subtema selanjutnya, penulis akan 
memaparkan apa sebenarnya perdamaian dan konflik. Sebelum kemudian membahas 
Kemanusiaan Dalam Konsep Islam. Dan Rahmatan Lil Alamain Adalah Nafas Kemanusian dan 
Perdamaian menjadi subtema terkahir sebelum masuk pada Kesimpulan atau Penutup. 
 
B. HAKEKAT RAHMATAN LIL ALAMIN 
 Secara bahasa, kata “Rahmatan lil alamin” terdiri dari dua suku kata, yakni “rahmatan” 
dan “άlamin”. Kata “rahmatan” adalah bentuk masdar dari “rahima” yang artinya “mengasihi 
dan menyayangi”. Maka “rahmatan” disini berarti kasih sayang. Sedangkan “alamin” adalah 
bentuk jama’ dari kata “alam” yang artinya alam semesta. Maksudnya adalam seluruh alam 
semesta beserta isinya.  
Dalam padanan sinonimnya, kata ”rahmatan” juga bermakna riqqah dan ta’attuf, yakni 
kelembutan dan kasih sayang. Ar-Raghib al-Ashfahani menguraikan bahwa ar-rahmah kadang 
berkonotasi al-riqqah (kelembutan) atau berkonotasi al-ihsân (kebajikan);1 atau al-khayr 
(kebaikan) dan an-ni’mah (kenikmatan). Karena itu kata ini termasuk ke dalam lafal yang 
berserikat di dalamnya lebih dari satu makna (lafzh musytarak)2 Pemaknaannya ditentukan oleh 
indikasi lainnya3. 
 Sedangkan secara istilah, pemaknaan konsep rahmatan lil alamin setidaknya perlu 
dikuatkan dengan rujukan memahami bahwa Allah bersifat rahman dan rahim. Di mana rahmat 
Allah mencakup segala sesuatu. Hal ini bertujuan untuk lebih mendasarkan pemaknaan 
terutusnya Nabi Muhammad sebagai rahmat bagi alam semesta. Dengan penggabungan makna 
rahmat sebagai sifat Allah, dan rahmat sebagai misi terutusnya Muhammad, maka makna Islam 
sebagai agama yang rahmatan lil alaimin pun kian mudah ditemukan benang merahnya.  
 
1. Gambaran Luasnya Rahmat Allah SWT  
Pada bagian ini, penulis sengaja menyebut “Gambaran Luasnya Rahmat Allah” sebagai 
judul sub bahasan. Hal itu karena hakekat luasnya rahmat Allah adalah sesuatu yang tidak akan 
bisa dibatasi oleh pengetahuan seluruh makhluk, bahkan malaikat sekalipun, apalagi manusia. 
                                                          
1Ar-Râghib al-Ashfahani, Al-Mufradât fî Gharîb al-Qur’ân, Maktabah Nazâr Mushthafa al-Bâz, (I/253-254) 
2Abdul Halim Muhammad Qunabis, 1986: Mu’jam al-Alfâzh al-Musytarakah fî al-Lughah al-‘Arabiyyah, 
Maktabah Lubnân, (hlm. 55), Bairut 
3Muhammad Rawwas Qal’ah Ji, dkk, 1988: Mu’jam Lughatil Fuqahâ’, Beirut: Dâr an-Nafâ’is, Cet.II, (I/430) 
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Jika bisa dibatasii dengan pengetahuan makhluk, maka itu mengisyaratkan bahwa Allah 
terbatas (muqaayad). Aqidah kita tidak bisa menerima ini. 
Menggambarkan luasnya rahmat Allah, Imam Solahuddin4 memaparkan bahwa Allah 
SWT adalah Dzat Yang Maha Pangasih untuk menyiksa hamba-Nya. Kasih sayang-Nya 
meliputi segala sesuatu. Dalam Al-Qur’an ditegaskan: "Dan kasih sayang-Ku meliputi 
segalanya" (QS. Al-A'raf: 156). Pemaknaan “meliputi segala sesuatu” menjadi indikasi bahwa 
tiada sesuatu apapun yang keluar dari kasih sayang Allah, bahkan kemurkaan-Nya pun berada 
di dalamnya. Hal ini di pertegas oleh sabda Nabi dalam hadis Qudsi: "Rahmat-Ku melampaui 
kemurkaan-Ku" 
Sedemikian perlunya setiap hamba memahami kemahakasihan Tuhan, hingga Allah  
mewajibkan atas Dzat-Nya untuk berkasih sayang. "Tuhanmu telah mewajibkan atas Dzat-Nya 
(untuk) berkasih sayang" (QS. Al-An'am: 45). Tidak ada yang bisa memerintah Allah untuk 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu apa pun. Allah Maha berkehendak atas segalanya, 
termasuk Maha berkehendak untuk memberi rahmat atau adzab kepada setiap makhluk-Nya. 
Hanya saja, untuk masalah merahmati hamba-Nya, Allah tidak hanya berkehendak, tapi justru 
mewajibkan Dzat-Nya agar berkasih sayang pada segenap hamba. Inilah kiranya maksud dari 
ayat di atas.  
Lebih dari itu, Allah secara khusus bahkan memberikan rahmat-Nya bagi Adam sebagai 
manusia pertama yang diciptakan, dengan menjadikannya sebagai makhluk pilihan di antara 
makhluk-makhluk lainnya. Allah juga mengampuni Adam atas kesalahan-kesalahan yang 
dilakukannya, serta memberinya hidayah. Firman Allah: 
َّمُث{ََّّ جاَّ تَّ بَُّهاََّّ رَّ بَُّهََّّ  فَّ تَّ باََّّ عَّ لَّ يَّ
 هََّّ وَّ هَّ د}ى 
"Kemudian Tuhan memilih Adam as, mengampuni serta memberinya hidayah" (QS. Taha: 122). 
Rahmat Allah kepada Adam, sebagai makhluk pilihan, sebagai makhluk yang diampuni, serta 
yang diberi hidayah, tentunya berlaku juga bagi semua keturunan Adam as, alias berlaku bagi 
manusia secara keseluruhan. Karena mereka semua berada dalam tulang sulbinya ketika Allah 
menegaskan hal tersebut kepada Adam as. Allah telah mengampuni semua dosa Adam, dan 
termasuk semua keturunannya.  
 Selain bentuk-bentuk rahmat Allah sebagaimana pemaparan di atas, tentu banyak lagi 
contoh rahmat Allah yang lainnya, yang tidak mungkin bisa tersebut di catatan singkat ini. 
Intinya, Allah SWT Maha Kasih lagi Maha Pengampun. Kasih sayang serta ampunan-Nya 
sangat luas tiada batas. Sedemikian luasnya, bahkan iblis pun tidak luput dari cakupan rahmat 
dan ampunan Allah SWT. Bukankah iblis juga termasuk sesuatu, dan Allah menegaskan bahwa 
rahmat-Nya mencakup segala sesuatu. Bahwa Allah adalah Dzat yang Maha luas ampunan-
Nya. Dan jika iblis saja sebagai makhluk terlaknat masuk dalam cakupan ramat dan magfirah 
Allah, apalagi manusia sebagai makhluk pilihan yang dimuliakan oleh Allah bahkan saat awal 
penciptaannya.   
 
2. Misi Kerahmatan Terutusnya Nabi Muhammad SAW 
Setelah mengetahui gambaran luasnya rahmat Allah bagi segenap hamba-Nya, pada 
bagian ini penulis akan mengurai hakekat misi terutusnya Rasulullah SAW sebagai bentuk 
rahmat ilahiyyah bagi alam semesta. dalam hal ini, Allah SWT menegaskan dalam firman-Nya:  
َّ و{َّ مَّاَّ أَّ رَّ سَّ لَّ انَّ كََّّ إَّملََّّ رَّ  حَّ ةََّّ
 لَّ لَّ عَّ لاَّ مَّ  ي} 
"Dan tiadalah Kami mengutusmu kecuali sebagai rahmat bagi alam semesta" (QS. Al-
Anbiya: 107).  
                                                          
4Solahuddin At-Tijani Al-Hasani, 2016: Syarhu At-Tanazzulat Al-Ilahiyyah, Jilid. 1, hal: 95-97, Zawiyah 
Tijaniyyah bi Imbabah, Kaero 
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 Setidaknya ada empat tahapan rahmat Allah atas diri Nabi bagi alam semesta. Pertama, 
beliau SAW menjadi rahmat ilahiyyah sebelum terlahir ke dunia sebagai manusia. Pada tahap 
ini, Rasulullah masih berupa cahaya (nur) ilahiyyah. Dari Nur Muhammad ini, Allah 
menciptakan segala yang ada. Dengan Nur Muhammad, Allah menciptakan segala sesuatu yang 
sebelumnya tidak ada menjadi ada. Inilah wujud rahmat Allah bagi seluruh alam semesta 
melalui Nur Muhammad: menciptakan sesuatu yang sebelumnya tiada ada menjadi ada. 
 Dengan misi terutusnya Nabi sebagai rahmat Allah bagi alam semesta, maka tentunya 
beliau adalah utusan Allah yang bukan hanya untuk manusia secara keseluruhan, sebagaimana 
firman-Nya: “Dan tidaklah Kami mengutusmu, kecuali untuk sekalian manusia; sebagai 
pembawa kabar gembira, juga ancaman” (QS. Saba’: 28).  
Bukan hanya itu, Nabi juga terutus untuk semua makhluk Allah lainnya. Nabi terutus 
untuk bangsa jin. Allah berfirman: 
{َّ ضُقَّامم ل  فَّاوُت  صن أَّاوُلا قَُّهوُر ض حَّامم ل  فَّ نا ء رُق لاَّ نوُع
 م ت  س يَِّّن
  لْاَّ نِّمَّا ر ف  نَّ  ك ي ل إَّآ ن  ف ر صَّ ذ إ وَّ  ِ
 م و  قَّ  َ  إَّا ومل وَّ  ى
َّ ني ر
 ذن م} 
“Dan ketika Kami hadapkan kepadamu (Muhamad) sekelompok dari bangsa jin yang 
mendengarkan Al-Qur’an, dan ketika hadir, mereka berkata: diamlah kalian” (QS. Al-Ahqaf: 
29). Selain itu, Nabi juga terutus untuk tumbuhan, binaang, bahkan benda-benda keras lainnya 
seperti pegunungan dan lain sebagainya. Banyak hadis-hadis Nabi yang meriwayatkan hal ini. 
(Solahuddin, Ar-Rahiq Al-Makhtum fi Tariq Al-Qutb Al-Maktum, Jilid.4. Hal: 229-233)  
 Adapun wujud Nur Muhammad sebagai rahmat ilahiyyah bagi umat manusia, hal ini 
sudah dirasakan oleh Nabi Adam as, sebagai bapak umat manusia secara keseluruhan. 
Sebagaimana dalam keterangan hadis:  
{َّ ي ل إَّى ح و أ فَّ.  لَِّ  ت ر ف غَّمل إٍَّدمم ُمَُّ ِّق  بَِّ، ِّب رَّا يَّ:  لا ق  فَُّه س أ رَّ  ع ف رَُّة ئ ي
 ط  لْاَّ م دآَّ  با ص أَّامم لَّ ؟دمم ُمَُّ ام وَّ:
 ه
َّ م وَّ ك مَّ
 ه ي ل عَّ اذ إ فَّ،  ك  ش ر عَّ  َ  إَّي  س أ رَُّت ع  ف رَّ،ي
 ق ل  خَّ  ت م  تْ أَّامم لَّ  كمن إَّ، ِّب رَّا يَّ:  لا ق  فَّ ؟دمم ُمَُّ  نَّ لَّ: ؟ب و ُت
َّ  سْاَّ ع مَُّه  سْاَّ  ت ن ر  قَّ ذ إَّ؛  ك ي ل عَّ  ك
 ق ل خَُّم ر  ك أَُّهمن أَُّت  م
 ل ع  فَّ،للهاَُّل وُس رَّ؟دمم ُمَُّللهاَّمل إَّ ه ل إَّ  د قَّ،   ع  نَّ:  لا ق  فَّ.  ك
َّ كُت ق ل خَّا مَُّه ل و ل وَّ،  ك تم يِّرُذَّ  ن
 مَّ ء اي ب ن  لْاَُّر  خآَّ  وُه وَّ،  ك لَُّت ر ف غ} 
“Ketika Adam melakukan kesalahan (perbuatan dosa), dia menengadahkan kepala seraya 
berdo’a: ‘Wahai Tuhan-Ku, dengan kekaromahan Muhammad, ampunilah dosaku’. Kemudian 
Allah SWT berfirman: ‘Apa dan siapa Muhammad?’. Adam menjawab: ‘Wahai Tuhan-Ku, 
tatkala Engkau telah menyempyrnakan penciptaanku, aku menengadahkan wajahku ke aras-
Mu; di sana tampak tulisan “La ilaha illa Allah Muhamad Rasulullah”, aku pun tahu bahwa 
dia (Muhammad) adalah makhluk yang paling mulia di sisi-Mu, karena namanya Kau 
sandingkan dengan asma-Mu’. Maka Allah pun berfirman: ‘Iya. Aku telah mengampuni 
dosamu. Dia adalah seorang nabi terakhir dari keturunan kamu. Dan jika saja bukan karena 
Muhammad, maka Aku tidak akan menciptakan kamu” 5  
 Kisah nabi Adam as di atas merupakan wujud rahmat Allah SWT atas nabi Muhammad 
SAW sebelum terlahir ke dunia. Dengan mengharap ampunan dari Allah, Adam menjadikan 
Rasulullah sebagai wasilah atau perantara terkabulnya do’a. Dan ternyata memang demikian 
adanya, dengan perantara Nabi, Allah mengampuni dosa Adam as. 
Tahapan rahmat Allah atas Rasulullah selanjutnya adalah di masa hidup beliau SAW di 
dunia, dan setelah kembali ke haribaan Allah SWT. Bersatunya suku-suku di Jazirah Arab 
setelah sebelumnya saling bermusuhan adalah satu bentuk rahmat Allah atas kehadiran 
                                                          
5Salahuddin: Ar-Rahiq Al-Makhtum fi Tariq Al-Qutb Al-Maktum, Jild. 4, Hal: 224, Zawiyah Tijaniyyah 
bi Imbabah, Kaero 
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Rasulullah di tengah-tengah mereka. Terangkatnya harkat kaum Hawa yang sebelumnya 
dihinakan, juga wujud rahmat Allah pada beliau SAW.  
Dengan membawa ajaran Islam, Nabi Muhammad berhasil menancapkan nilai-nilai 
kemanusian universal. Saat itu masyarakat dunia marak dengan sistem perbudakan. Dan Islam 
secara perlahan merubahnya dengan menjadikan “memerdekakan budak” sebagai salah satu 
cara menebus kesalahan dalam amalan ibadah. Khutbah Haji Wada’ yang cukup terkenal di 
kalangan umat Islam, tidak lain adalah satu ajaran tentang harkat dan nilai kemanusian itu 
sendiri. 
Selain wujud rahmah dalam hal kemanusiaan, Rasulullah juga menjadi rahmat Allah 
bagi umatnya dalam segala bidang, termasuk juga menjadi wasilah atau perantara untuk do’a 
umatnya kepada Allah. Dalam hal ini, satu kisah tentang seorang buta yang datang dan berkeluh 
kepada Nabi sebelum kemudian sembuh dan bisa melihat kembali adalah contoh real tahapan 
rahmat Alalh atas beliau SAW.   
Dari sahabat Usman bin Hunaif ra, suatu ketika datanglah seorang yang buta kepada 
nabi seraya berkata: "Wahai Nabi, berdo'alah kepada Allah untuk kesembuhanku" 
Nabi menjawab:  
{َّ إَّ نََّّ شَّ ئَّ تََّّ أَّمخَّ رَّتََّّ ذَّ
 لَّ كََّّ  فََُِّّ وََّّ أَّ فَّ ضَُّلََّّ 
 لَّْ خَّ رَّ
 تَّ كَّ وَّ،َّ إَّ نََّّ
 شَّ ئَّ تََّّ دَّ عَّ وَُّتَّ ك}َّ
"Kalau kamu mau, do'a untuk kesembuhanmu ditunda saja, itu lebih baik bagi kamu di akhirat, 
kelak. Tapi jika kamu tetap ingin sembuh, saya do'akan" Orang itu menjawab: "Jangan engakai 
tunda do'a untuk kesembuhanku, wahai Rasul" Setelah itu, Nabi menyuruhnya segera ambil air 
wudu' dan melaksanakan solat sunnah dua rakaat, lalu berdo'a sebagaimana berikut: 
{َّمللاََّّم ََّّ إَِّّنَّّ أََّّ سَّ أَُّلَّ كََّّ وَّ أَّ  تَّ وَّمجَُّهََّّ إَّ لَّ يَّ كََّّ بَّ نَّ بَِّّيَّ كََّّ ُمَُّممٍَّدََّّ نَِّّ  بََّّمرلاَّ  حَّ
 ةَّ إَّ،َّ ِّنََّّّ  تَّ وَّمجَّ َِّتََّّ إَّ ََّ َِّّرَّ  فَّبيَّ حََّّ جاَّ تَّ هََّّ
 ذَّ هَّ
َّ لَُّ تَّ قَّ ضَّ  لَِّىَّمللاَّ،ََّّم ََّّ فَّ شَِّّفَّ عَُّهََّّم  ف }َّ
"Ya Allah, saya memohon dan menghadapkan wajah ini kepada-Mu, melalui perantara Nabi-
Mu, Muhammad, nabi yang penuh rahmat. Saya menghadapkan wajah ini melalui perantaramu 
(wahai Nabi), kepada Tuhan-ku, untuk terkabulnya apa yang aku butuhnkan. Ya Allah, 
anugrahkanlah syafa'at-Mu kepada Nabi Muhammad dalam (urusan) ini". Tidak lama setelah 
itu, orang yang buta itu pun sembuh hingga bisa melihat kembali. 
 Rasulullah menjadi wasilah do’a hamba kepada Allah bukan saja berlaku saat beliau 
hidup di tengah kaumnya, bahkan setelah kembali keharibaan Allah pun, Nabi Muhammad 
masih dan selalu bisa dijadikan wasilah do’a setiap hamba kepada Allah SWT. Tidak sedikit 
riwayat hadis serta catatan para waliyullah tentang hal ini. Salah satunya adalah kisah dari 
tabi’in di masa kekhalifahan Umar bin Khattabb ra, sebagaimana penjelasan Salahuddin At-
Tijani dalam kitabnya: Ar-Rahiq Al-Makhtum fi Tariq Al-Qutb Al-Maktum.6 
 Di masa pemerintahan Umar bin Khattab, pernah terjadi musim paceklik yang teramat 
sangat karena kemarau yang berkepanjangan menimpa penduduknya waktu itu. Karena hujan 
tidak kunjung datang, Bilal bin Haris Al-Muzni ra pun datang ke maqbarah Rasulullah SAW. 
di samping maqbarah Nabi dia berkata:  
  "ا وُك ل هَّ  د قَّ   ُِ م ن إ فَّ  ك تمُم  لَّْ  ق  س ت  س
 اَّ،للهاَّ  ل وُس رَّا ي" 
“Wahai Rasulullah, mintakanlah hujan untuk umatmu. Sungguh keadaan mereka sangat 
mengkhawatirkan”. Bilal terus berdo’a hingga tertidur di samping maqbarah. Dan di saat itulah 
Rasulullah datang dalam mimpinya, seraya bersabda: 
َّ ي ك لاَّ  س ي ك لا بَّ  ك ي ل عَّ:ُه لَّ لُق وَّ، ن و ق  سُمَّ   ُِ م ن أَّ   ُه  بِ  خ أ وَّ، م لامسلاَّ ِّنِّ
 مَُّه ئ ر ق أ فَّ  ر مُعَّ
 ت ي إ{َّ س} 
                                                          
6Ibid, Hal: 442-443 
Rahmatan Lil Alamin Journal of Peace Education and Islamic Studies pISSN 2622-089X eISSN 2622-0903 
 
 
Vol. 1 No. 1 Juli 2018    | 6 
 
“Datanglah kepada Umar, dan sampaikan salam dariku. Dan sampaikan kepada umatku 
bahwa mereka akan segera dirahmati air hujan. Lalu katakan pada Umar: Kamu harus pintar, 
cerdas dan penuh pengertian”.  
 Kisah ini lantas menjadi satu dalil pembenaran boleh, bahkan dianjurkan bertawassul 
kepada Rasulullah, meskipun beliau telah wafat, dalam artian wafat secara umum. Namun bagi 
umat Islam yang meyakini hakekat Nabi sebagai rahmat Allah bagi alam semesta sepanjang 
masa, maka Rasulullah tiada pernah mati. Beliau selalu hidup dalam hati umat yang 
mencintainya. 
 Selain menjadi rahmat Allah bagi alam semesta dalam kehidupan dunia ini, Rasulullah 
juga diyakini menjadi juru selamat umat manusia di kehidupan akhirat kelak. Dalam hadis yang 
sangat panjang tentang syafa’at, Abu Hurairah meriwayatkan: 
مَُّايَّ:نولوقيَّ...{َّ،رخأتَّاموَّكبنذَّنمَّمدقتَّامَّكلَّللهاَّرفغَّدقوَّ،ءايبنلْاَّم اخوَّ،للهاَّلوسرَّتنأَّ،دم
َّثَّ،لجوَّزعَّبيرلَّادجاسَّعقأفَّ،شرعلاَّتتحَّتيأفَّ،قلطنأفَّ هيفَّننحَّامََّإَّىرتَّلأَّ،كبرََّإَّانلَّعفشا
دممَُّايَّ:لاقيَّثَّ،يلبقَّدحأَّىلعَّهحتفيَّلمَّائيشَّهيلعَّءانثلاَّنسحوَّهدمامَُّنمَّيلعَّللهاَّحتفيَّاَّعفر
َّ:لاقيفَّ.برَّايَّتىمأَّ،برَّايَّتىمأَّ،برَّايَّتىمأَّ:لوقأفَّ،يسأرَّعفرأفَّ.عفشتَّعفشاوَّ،هطعتَّلسَّ،كسأر
َّسانلاَّءاكرشَّ هوَّ،ةنلْاَّباوبأَّنمَّنيملْاَّبابلاَّنمَّ ِيلعَّباسحَّلَّنمَّكتمأَّنمَّلخدأَّدممَُّاي
مَّنمَّيعرصلماَّيبَّامَّنإَّ،هديبَّيسفنَّيذلاو{َّ:لاقَّثَّ.}باوبلْاَّنمَّكلذَّىوسَّاميفَّراصََّّةنلْاَّع
}ىرصبوَّةكمَّيبَّامكَّوأَّ،يرحوَّةكمَّيبَّامكَّ
َّ  
3. Islam Agama Rahmatan lil Alamin 
 Islam adalah agama yang telah Allah turunkan bagi umat manusia melalui Nabi 
Muhamad SAW. Dengan sifat Rahman dan Rahim-Nya, tentunya ajaran dalam agama Islam 
pun tidak terlepas dari cakupan rahmat Allah SWT. Sebagai bentuk ajaran bagi umat manusia, 
dalam Islam terkandung dua landasan utama, yakni at-targhib (kabar gembira), dan at-tarhib 
(ancama). Kedua landasan tersebut tidak lain merupakan motivasi bagi kita dalam menjalankan 
ibadah dan meninggalkan larang.  
 Hadis-hadis Nabi di bawah ini bisa menjadi contoh at-targhib dalam ajaran Islam.  
{َّ إَّمنََّّ  لاَّ سَّ نَّ ةََُّّتَّ ضَّ عاَّفََّّ أَّ لَّ فََّّ أَّ لَّ فََّّ حَّ سَّ نَّ ة} 
"Bahwa satu kebajikan itu bisa dilpatgandakan (ganjarannya) sampai beribu-ribu kebaikan" 
{َّ صَّ لاَّ؟ةََّّ  فَّ مََّّ سَّ
 جَّ دَّ بَّيَّ أَّ لَّ فََّّ صَّ لاٍَّةََّّ وَّ  فَّ لاََّّ مَّ سَّ
 جَّ دََّّ  لاَّ رَّ ماََّّ بَّ عَّ شَّ رَّ ةََّّ لآَّ
 فََّّ صَّ لاٍَّة} 
"Solat di masjidku fadilahnya seribu solat, dan solat di masjid Haram, sepuluh ribu solat" 
{َّ وَّ صَّ لاَُّةََّّمرلاَّجَّ لََّّ  فَِّّرلاََّّ ابَّ
 طََّّ  فَّ سََّّ بَّ يَّ لََّّ بَّللهاَّ أَّ لَّ فَّيَّ أَّ لَّ فََّّ صَّ لاٍَّة} 
"Orang yang solat di medan perang, ganjarannya beribu-ribu solat" 
{َّ إَّمنَّّ اََُّّ يَّ وَّمفَّّمصلاََّّ باَُّرَّ وَّ نََّّ أَّ جَّ رَّهَّ  ََّّ بَّ غَّ  يرََّّ
 حَّ سَّبا} 
"Sesungguhnya ganjaran orang yang sabar (besarnya) tiada terhitung” 
Tentu masih banyak lagi contoh-contoh fadilah yang agung sebagai benutk at-targhib 
dalam ajaran Islam. Itu semua adalah janji yang Allah jamin untuk segenap hamba-Nya. Dan 
jika telah berjanji, maka Allah adalah Dzat Yang Maha menepatinya. Allah Maha Pemurah 
untuk tidak menepati janji. Firman-Nya: 
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{َّ إَّمنََّّ لَّللهاََّّ ُيَّ لَّفََّّ لاَّ مَّ  يَّ عَّ دا}َّ
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengingkari janji" 
Allah menciptakan para ahli tarhib, agar diketahui fadilah, kemurahan, serta kebaikan Allah 
SWT. 
Selain at-targhib, ajaran Islam juga berisi at-tarhib (ancaman). Ada banyak ayat-ayat 
yang menjelaskan prihal adzab di neraka Jahannam sebagai siksaan dari Allah. Itu semua adalah 
contoh ancaman yang teramat pedih. Dan sesungguhnya Allah SWT adalah Dzat Yang Maha 
Mulia untuk menjalankan ancaman-Nya. Diciptakannya para orang-orang yang mendapatkan 
ancaman (Ahlu At-tarhib) untuk memperlihatkan kepada mereka betapa besarnya 
pengampuanan, kelembutan serta rahmat Allah SWT. 
Dalam hadis qudsi, Nabi bersabda: "Rahmat-Ku melampaui kemurkaan-Ku". Dan 
tiadalah yang bisa menghakimi Allah; jika berkehendak, Allah bisa saja memasukkan semua 
hamba-Nya ke dalam surga, tanpa (mempertimbangkan) amalan mereka, sebagai karunia serta 
rahmat dari Allah SWT. Dan sebalikanya; jika berkehendak, bisa saja Allah memasukkan 
mereka semua ke neraka. 
 Dengan demikian, betapa pun jelasnya keterangan tentang ancaman serta siksaan Allah 
SWT bagi para pendosa, namun semua itu tidak akan menghalangi rahmat Allah untuk bisa 
sampai pada mereka. Dalam hal ini, Allah berfirman:  
{َّ نوُمُك  يَا مَّ ءآ سَّا نوُق ب  س يَّن أَّ
 تا ئِّيمسلاَّ نوُل م ع  يَّ  ني
 ذملاَّ  ب
 س حَّ م أ}َّ
 “Apakah orang-orang yang suka berbuat kejelekan (para pendosa) menyangka bahwa mereka 
akan terlampaui (dari rahmat dan ampunan) Kami. Sungguh keliru anggapan mereka itu” (QS. 
Al-Ankabut: 4). Dalam ayat lainnya, Allah berfirman: 
ا مَّللهاَّ  ن
 مَّ  ُ  لََّ اد ب و{َّ} ن و ُب
 س ت  يََّا و ُن وُك يَّ  لم 
“Dan tampaklah bagi mereka dari Allah, apa-apa yang tidak mereka perkirakan (sebelumnya)” 
(QS. Az-Zumar: 48) 
 Keterangan di atas kiranya cukup untuk menjelaskan bahwa Islam itu adalah agama 
rahmatan lil alamin. Maka cara yang paling benar untuk mendakwahkan agama ini, tidak lain 
dengan cara yang penih kerahmatan juga. Jangan sebaliknya, para penda’i justru lebih 
menampakkan wajah garang Islam kepada umat, dari pada wajah Islam yang penuh kasih 
sayang. Karena jika para da’i menyampaikan dakwah islamiyyahnya tanpa mengedepankan 
kelembutan dan kasih sayang, maka sebenarnya mereka itu mendakwahkan agama siapa? 
Bukankah “pemilik” agama Islam adalah Dzat yang Maha Kasih; dan pembawanya juga terutus 
dengan misi sebagai wujud kasih sayang Allah bagi alam semesta??! 
 Dengan realita sebagai agama rahmatan lil alamin, maka Islam tentunya sangat 
beralasan juga jika disebut sebagai agama perdamaian. Hal ini setidaknya dengan beberapa 
keterangan berikut. Beberapa realita ajaran beserta dalilnya sebagaimana berikut menjadi 
landasan bahwa Islam adalah agama damai. 
 Pertama, ajaran Islam lebih condong pada perintah untuk perdamaian dibandingkan 
dengan perintah bersengketa. Allah SWT berfirman:   
{َّ وَّا  لََّ  ح ن  جا فَّ   لمسل
 لَّا وُح ن  جَّ  ن إ وَُّ  ي
 ل ع لاَُّع ي  ممسلاَّ  وُهَُّهمن إَّ
 للهاَّى ل عَّ لمك و  ت} 
 “Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya dan 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. “ (QS Al-Anfal : 61) 
Ayat tersebut menunjukan bahwa Islam adalah ajaran yang condong pada kedamaian, 
bukan justru memecah belah dan membuat konflik berkepanjangan. Untuk itu, seruan mengarah 
kepada kedamaian ini sebagai wujud perintah sekaligus aturan dari uran Allah. Hal ini juga 
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menjadi indikasi ketaqwaan seorang hamba dalam mematuhi perintah Allah SWT. Kisah 
bagaimana Nabi memaafkan kaum kafir usai Fathul Makkah juga menjadi satu etika bagaimana 
seharusnya umat Islam mengupayakan perdamaian, yakni dengan mengedepankan hati dan 
perasaan kasih sayang, bahkan kepada mereka yang jelas-jelas menjadi musuh kita.   
Kedua, termasuk ajaran Islam yang mengarah pada perdamaian adalah larangan 
membunuh manusia tanpa hak dan dengan cara yang dibenarkan dalam agama. Dalam hal ini, 
Allah berfirman:  
{َّ ك فَّا ها ي  ح أَّ  ن م وَّا عي  جََّ  سامنلاَّ ل ت  قَّا منّ أ ك فَّ  ض ر لْ اَّ  فٍَّدا س فَّ  و أٍَّس ف  نَّ  ير غ بَّا س ف  نَّ ل ت  قَّ  ن مَّ  سامنلاَّا ي  ح أَّا منّ أ
َّ  فَّ  ك ل ذَّ  د ع  بَّ ُِ   نِّمَّا ير
 ث كَّمن إَّمُثَّ  تا نِّ ي  ب لا بَّا ُنلُسُرَّ  ُِ   ت ءآ جَّ  د ق ل وَّا عي
  جََّ اَّ نوُف ر  سُم لَّ  ض ر لْ} 
“Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang 
lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, maka seakan-akan dia telah 
membunuh manusia seluruhnya” (QS. Al-Maidah: 32). 
Ayat di atas secara jelas melarang seseorang membunuh. Sedemikian dilarangnya, 
hingga menghilangkan nyawa seorang manusia, dianggap sama dengan membunuh umat 
manusia secara keseluruhan. Islam tidak pernah mengajarkan untuk saling membunuh apalagi 
jika hanya karena aspek emosional belaka. Membunuh bagaimanapun juga adalah mengambil 
hak hidup bagi manusia. Sedangkan hidup ini lah yang perlu dipertanggung jawabkan seseorang 
kepada Allah. Perdamaian dalam Islam menjadi sesuatu yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. 
Sedemikian pentingnya perdamaian, hingga untuk mewujudkannya, diperbolehkan untuk 
berperang. Maka meski dibolehkan berperang, tapi landasannya jelas, yakni untuk mewujudkan 
perdamaian. 
Yang ketiga, bukti bahwa Islam adalah agama perdamaian adalah tidak adanya paksaan 
dalam beragama, apalagi dalam permasalahan sosial lainnya. Surat Al-Kafirun adalah dalil 
untuk masalah ini. Jika dalam urusan keyakinan beragama saja tidak boleh memaksakan 
kehendak; tidak boleh menganggap apa yang diyakini seseorang sebagai pembenaran memaksa 
orang lain untuk mengikuti keyakinannya, apalagi dalam urusan pemahaman, baik masalah 
seputar fiqih, ilmu pengetahuan atau permasalahan lainnya, tentu tidak dibenarkan 
memaksakan kehendak.  
Terakir, bukti bahwa Islam itu agama damai adalah perintah untuk berdakwah dengan 
baik dan benar (bil hikmah). Allah SWT berfirman: 
{َّ  كمب رَّمن إَُّن س  ح أَّ  ي
 هَّ  تملا بَّ   ُ  لَ
 دا ج وَّ
 ة ن س  لاَّ
 ة ظ ع و م لا وَّ
 ة م  ك
  لا بَّ  كِّب رَّ  ل ي ب سَّ  َ  إَُّع ُداَّهَّمل َ َّ  ن  َِّ ُ ل ع أَّ  و
َّ بَّ ُ ل ع أَّ  وُه وَّ
 ه ل ي ب سَّ  ن عَّ ن ي
 د ت  ِ ُم لا}َّ
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk. “ (QS An Nahl : 125) 
 Berdakwah pada hakekatnya adalah mengajak seseorang atau kelompok masyarakat 
untuk mengikuti ajaran dalam agama. Jika sasaran dakwahnya adalah nonmuslim, tujuan 
dakwah tentu mengajak untuk memeluk agama Islam. Karena tujuannya mengajak, maka 
caranya pun harus baik dan benar. Sangat berbeda antara memerintah dengan mengajak. Jika 
yang pertama bisa dengan cara memaksa, maka yang kedua tentunya tidak bisa, alias salah 
kaprah. Lebih dari itu, berdakwah sejatinya adalah upaya “mencuri” hati pihak yang dijadikan 
sasaran dakwah. Bukan sebaliknya; membuat jengkel pihak yang didakwahi.  
 Lebih fatal lagi, jika dakwah justru menjadi benih perpecahan antar umat Islam. Diakui 
atau tidak, saat ini sering sekali juru dai yang menjalankan upaya dakwahnya dii tengah-tengah 
umat dengan cara menjelekkan pihak lain; menyesatkan satu golongan yang dianggap berbeda 
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dengan apa yang difahami si juru dai dalam hal amalan ibadah. Bahkan, tidak jarang juga para 
dai memprofokasi jama’ah untuk menentang pemerintahah. Realita ini tentu sangat 
bertentangan dengan ajaran dakwah sebagaimana ayat di atas. Dan jika hal ini terus dibiarkan, 
lambat laun kesusian nilai dakwah pun akan kian ternoda.  
 Perintah Allah kepada Nabi Musa dan Harun untuk berdakwah dengan perkataan dan 
sikap yang lembut, bahkan kepada Fir’aun yang kesesatan dan kejahatannya sudah sangat jelas, 
adalah bentuk real bagaimana seharusnya para dai menjalankan misi dakwahnya. Allah 
berfirman:  
{آ ب ه ذاََّّ
 فَّ  َ  إى غ طَُّهمن إَّ  ن و ع ر،َّى ش  يَّ  و أَُّرمك ذ ت  يَُّهمل عملَّا نِّ يملَّ ل و  قَُّه لَّ لوُق  ف}َّ
“Pergilah kau berdua (Musa dan Harun) kepada Fir’aun. Sesungguhnya dia sudah melampaui 
batas. Dan katakanlah padanya dengan perkataan yang lemah lembut. Barangkali dia bisa ingat 
atau merasa takut” (QS. Thaha: 43-44) 
 
C. KONFLIK  DAN PERDAMAIAN DALAM ISLAM 
 Pada bagian ini, penulis akan memeparkan hakekat dan macam-macam konflik yang 
terjadi di tengah-tengah umat manusia. Kemudia penulis ketengahkan juga bagaimana ajaran 
Islam melihat permasalahn tersebut. 
Konflik 
Dalam sebuah situs7, ada catatan seputar konflik dan kekerasan antar manusia, dari hasil 
penelitian para ahli. Di sana tercatat bahwa Dean G. Pruit dan Jeffrey. Rubin mengangkat 
pendapat Webster (1996) bahwa istilah “conflict” di dalam bahasa aslinya berarti perkelahian, 
peperangan, atau perjuangan yaitu berupa konfrontasi fisik antara beberapa pihak. Tokoh lain 
Alo Liliweri merumuskan konflik sebagai bentuk pertentangan alamiah yang dihasilkan oleh 
individu atau kelompok karena mereka yang terlibat memiliki perbedaan sikap, kepercayaan, 
nilai atau kebutuhan. 
Dijelaskan di sana bahwa konflik dan pertentangan itu bisa terjadi, baik antar suku, antar 
kepentingan, gender, agama, kelas sosial, golongan, kepentingan, pribadi, bahkan antar negara. 
Konflik serta pertenganyang terjadi sebagaimana tersebut lantas menjadi macam dan sebab 
terjadinya pertentangan itu sendiri. Realita ini bisa kita ketahui baik dari pemberitaan, atau pun 
kesaksian kita langsung. Tidak perlu kiranya dipaparkan disini semua realita konflik yang telah 
dan sedang terjadi antar umat manusia.  
Apapun pendapat dan istilah yang dikatakan para ahli tentang konflik dan pertentangan 
antar umat manusia, semua itu tidak lain hanya anggapan serta prediksi manusia saja. Bahkan 
sebelum manusia terciptapun, prediksi serupa juga diketengahkan oleh makhluk Allah yang 
bernama malaikat. Mereka katakan itu ketika Allah SWT mengabarkan rencana-Nya akan 
mejadikan manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi. Tapi prediksi tetaplah predikis, dan 
Allah menyanggah anggapan mereka dengan firman-Nya “Aku lebih mengetahui apa yang 
tidak kalian ketahui”. Hal ini sebagaimana diabadikan dalam Al-Qur’an:  
{َّ؟ل
 عا جَّ ِّنّ إَّ ة ك ئ لا م ل
 لَّ  ك ب رَّ  لا قَّ ذ إ وََّّ ف ُيَّن مَّا  ِ ي
 فَُّل ع  تَ أَّاوُلا قَّ ة في ل خَّ  ض ر لْاَّ  فَّ ءآ مِّدلاَُّك
 ف  س ي وَّا  ِ ي
 فَُّد  س
َّ وَّ  ك
 د  م  بَُِّحِّب سُنَُّن  نح وَّ نوُم ل ع  تَّ لَّا مَّ ُ ل ع أَّ ِّنّ إَّ  لا قَّ  ك لَُّسِّد ق ُن} 
“Dan ketiak Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: Aku akan menjadikan khalifah di atas 
bumi. Mereka berkata: Apakah Engakau akan menjadikan orang-orang yang melakukan 
pengerusakan dan pertumpahan darah di atas bumi. Bukankah kai senantiasa bertasbih 
dengan memuji dan mensucikan-Mu?. (Allah) menjawab: Seseungguhnya Aku lebih 
mengetahui apa yang tidak kalian ketahui” (QS. Al-Baqarah: 30)  
                                                          
7http://cerdassosiologi.blogspot.co.id/2016/12/konflik-kekerasan-dan-perdamaian.html 
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Ayat tersebut hakekatnya memberikan kita satu keinsafan bahwa bahwa konflik, 
pengerusakan, pertentanga, bahkan kekerasan serta penindasan antar manusia, semuanya 
masuk dalam lingkup ilmu Allah SWT. Dan dengan sifat Dzat-Nya yang Maha Pengasih lagi 
Maha penyayang, ada sir (rahasia) yang tidak diketahui kecuali oleh Dzat-Nya saja. Dengan 
meyakini bahwa rahmat-Nya melampaui sega sesuatu, kewajiban kita untuk meyakini bahwa 
sir dalam segala peristiwa itu tidak lain addalah sir  yang penuh dengan kasih-sayang Allah 
SWT. 
 
Perdamaian  Dalam Islam  
Selain dasar-dasar ajaran Islam sebagai agama perdamaian seperti keterangn 
sebelumnya, berikut ini penulis menambahkan beberapa keterangan yang juga bersumber dari 
ayat Al-Qur’an serta hadi Nabi SAW.   
{ََّّ  فَّ  ر  ي  خَّ  لَّ سامنلاَّ   ي  بٍَّح  لا ص إَّ  و أٍَّفوُر ع مَّ  و أٍَّة ق  د ص بَّ  ر م أَّ  ن مَّ مل إَّ   ُها و  نََّ  ن
 مٍَّير ث  ك} 
"Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka kecuali bisikan-bisikan dari 
orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat makruf atau mengadakan 
perdamaian diantara manusia" [an-Nisâ/4:114] 
{َّ ي م لامظلاَّ  ب ُيََّ  لَُّهمن إَّ همللاَّى ل عَُُّهر  ج أ فَّ ح ل ص أ وَّا ف عَّ  ن م ف}  
"Maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya atas (tanggungan ) Allâh. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim" [asy-Syûrâ/42:40] 
{ا مُِ   ن   ي  بَّاوُح
 ل  ص أ فَّاوُل  ت ت  قاَّ  ي ن م ؤُم لاَّ  ن
 مَّ  نا ت ف ئا طَّ  ن إ} 
"Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang maka damaikanlah antara 
keduanya" [al-Hujurât/49:9] 
{ا دي ُريَّ  ن إَّا مُِ   ن   ي  بَُّهمللاَّ  قِّف و ُيَّا ح  لا ص إ}َّ 
"Jika kedua orang hakim itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allâh memberi taufiq 
kepada suami – istri itu". [an-Nisâ/4:35]  
{َّ ة لامصلا وَّ  م ايِّصلاَّ
 ة ج ر دَّ  ن
 مَّ ل ض ف أ بَّ ُُك بِ  خُأَّ ل أَّ صَّ:  لا قَّ،ى ل  بَّ:ا وُلا قَّ 
 ة ق  دمصلا وَّمن إ فَّ؛  ي  بلاَّ
 تا ذَُّح لا
َُّة ق لا لاَّ  ي
 هَّ  ي  بلاَّ  تا ذَّ دا س ف}  
"Maukah aku beritahukan kepadamu perkara yang lebih utama daripada puasa, shalat dan 
sedekah ? Para sahabat menjawab, “Tentu wahai Rasûlullâh.” Beliau bersabda, “Yaitu 
mendamaikan perselisihan diantara kamu, karena rusaknya perdamaian diantara kamu adalah 
pencukur (perusak agama)”. [HR. Abu Dawud dan Tirmidzi] 
َّ ج ر خَّ  ن مي
 فَُّت  ج ر خ فَّ  لا قَّ  مل س وَّ
 ه ي ل عَُّهمللاَّىمل صَّ همللاَُّلوُس رَّ م
 د قََّّ ل  فَّ  س ي لَُّه  ِ  ج وَّمن أَُّت ف ر عَُّه  ِ  ج وَُّت ي أ رَّامم
َُّلوُق  يَُّهُت ع  سَّْا مَّ  لمو أَّ  نا ك فٍَّبامذ كَّ ه  ج و ب{َّم
 ع ط أ وَّ  م  لامسلاَّاوُش ف أَُّسامنلاَّا  ِ   ي أَّا يَّ ما ح ر  لْاَّاوُل  ص وَّ ما عمطلاَّ او
َّ ةمن  لْاَّاوُلُخ  د تَّ؟ما ي نَُّسامنلا وَّاو ل ص وََّّم  لا س ب}َّ
“Rasulullah datang dan berkata, saya kemudian keluar kepada siapa yang keluar, dan tatkala 
aku lihat wajahnya, aku tahu dia bukanlah berwajah pembohong, maka awal dari apa yang 
aku dengar darinya adalah: “Hai manusia sebarkan perdamaian, berilah makan dan 
sambunglah silaturahmi, dan shalatlah tatkala manusia sedang tidur, maka kamu akan masuk 
surga dengan seamat (HR. ad-Darimi, dalam kitab ash-Shalâh, hadist No. 1424). 
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ملاسلإاَّيأَّ لسوَّهيلعَّللهاَّىلصَّللهاَّلوسرَّلأسَّلاجرَّنأَّورمعَّنبَّللهاَّدبعَّنعَّلاقَّيرخ:َّ{َّ عطت
فرعتَّلمَّنموَّتفرعَّنمَّىلعَّملاسلاَّأرقتوَّماعطلا}َّ
dari `Abdillah bin `Amru bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah Saw.: 
“Manakah Islam yang baik itu?” Rasul berkata: “Engkau memberi makan, membacakan 
salam   kepada orang yang engkau ketahui atau tidak” (HR. Bukhari, dalam kitab al-Iman, bab 
Ath`imu ath-Tha`am min al-Islam, hadits No. 11 dan 27). 
{َّ  حمرلاَّاوُدُب عاَّ  مل س وَّ
 ه ي ل عَّهمللاَّىمل صَّ همللاَُّلوُس رَّ  لا قَّ  لا قٍَّور  م عَّ ن بَّ
 همللاَّ د ب عَّ  ن عَّ هي ب أَّ  ن عاوُش ف أ وَّ نََّّ م  لامسلا
َّ نا ن  لْاَّاوُلُخ  د تَّ ما عمطلاَّاوُم ع ط أ و}َّ
dari `Abdullah bin Amru berkata: “Berkata Rasuluklah Saw.: “Sembahlah Tuhan yang 
pengasih dan sebarkanlah perdamaian, dan berilah makan, maka engkau akan masuk surga” 
(Tirmidzi, dalam al-Athi`mah `an Rasulillah, hadits No. 1778). 
{َّخ  د تَّ  لَّ ه د ي بَّي  س ف  نَّي
 ذملا وَّ  مل س وَّ
 ه ي ل عَّهمللاَّىمل صَّ همللاَُّلوُس رَّ  لا قَّ  لا قَّ ة ر  ي رُهَّ  بي أَّ ن عَّاوُن
 م ؤ ُتَّ متى حَّ ةمن  لْاَّاوُل
ٍَّء  ي شَّى ل عَّ  ُك لُد أَّ  ل و أَّاو با  تحَّ متى حَّاوُن
 م ؤ ُتَّ  ل وََّّ ف أَّ  ُت ب  با  تحَُّهوُمُت ل ع  فَّا ذ إَّ  ُك ن   ي  بَّ م  لامسلاَّاوُش}َّ
dari Abi Hurairah berkata: “Berkata Rasululah Saw.: “Demi Jiwaku yang ada di tangan-Nya, 
tidak akan masuk surga kecuali orang beriman, dan tidak beriman tanpa ada rasa saling kasih 
sayang… Sebarkanlah perdamaian”  (HR. Ahmad, dalam kitab Baqi Musnad al-Mukatstsirin, 
No. 9788, 9332, dan 8722,) 
{َّم ع ط أ وَّ م  لامسلاَّاوُش ف أَّ  لا قَّ  مل س وَّ
 ه ي ل عَُّهمللاَّىمل صَّ همللاَّ  لوُس رَّمن إَُّلوُق  يَّ نا كَّ  ر مُعَّ  ن باَّمن أَّوَّاُونوُك وَّ ما عمطلاَّا
َّ إَّمل ج وَّ مز عَُّهمللاَّ   ُك ر م أَّا م كَّا نا و  خ}  
Ibnu Umar ada berkata bahwa Rasulullah berkata: “Sebarkanlah perdamaian, dan berilah 
makan (kepada yang memerlukan), dan jadilah kalian semua  saling bersaudara, sebagaimana 
Allah Azza wa Jalla memerintah kalian semua” (HR. Ahmad, dalam kitab Baqi Musnad al-
Mukatstsirin min ash-Shabah, No. 6161). 
{َّ م  لامسلاَّ  ي
 ش ف ُنَّ  ن أَّ  مل س وَّ
 ه ي ل عَُّهمللاَّىمل صَّا ن  ي ب نَّا ن ر م أَّ  لا قَّ ة ما ُمأَّ  بي أَّ  ن ع}َّ
Dari Abu Umamah berkata: “Telah memerintah kepada kita Nabi kita Saw. agar kita 
menyebarkan perdamaian” (HR. Ibnu Majah, dalam kitab al-Adab, No. 2683). 
 
D. KEMANUSIAN DALAM KONSEP ISLAM 
 Membahas kemanusiaan dalam konsep Islam itu sama halnya dengan menelaah 
bagaimana manusia tercipta, serta apa yang membedakan makhluk yang bernama manusia ini 
jika dibandingkan dengan makhluk ciptaan Allah lainnya. Dalam kitabnya Syarh At-Tanazzulat 
Al-Ilahiyyah juz 2, Solahuddin (2016: 224) menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk yang 
sangat dimuliakan oleh Allah SWT. Sedemikain mulianya, hingga Allah berfirman:  
{َِّّمَّ ُها ن  ق ز ر وَّ ر  ح ب لا وَّ ِّر  ب لاَّ  فَّ   ُها ن ل  ح وَّ م دا ءَّ  نِ بَّا ن  ممر كَّ  د ق ل وَِّّيمطلاَّ  نَّا ن  ق ل خَّ  نمٍَِِّّير
 ث  كَّى ل عَّ   ُها ن لمض ف وَّ
 تا ب
َّ لاي  ض ف  ت} 
“Dan sesungguhnya Kami telah telah memuliakan anak turun Adam (manusia), Kami angkut 
mereka di daratan dan lautan, Kami beri mereka rizqi yang baik-baik, dan Kami lebihkan 
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mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan” 
(QS. Al-Isra’: 70). 
 Ayat tersebut merupakan satu bentuk kekhususan yang dianugrahkan untuk umat 
manusia. Ayat itu didahului dengan kalimat tauqid (دقل) dan diakhiri dengan maf’ul mutlaq 
(لايضفت), semua itu tiada lain kecuali untuk diketahui, betapa Allah sangat mencintai makhluk 
yang bernama manusia. Maka sebagai manusia, mula-mula kita wajib tahu dan meyakini betapa 
Allah sangat mencintai kita, hingga memberikan kemuliaan yang tidak diberikan kepada 
makhluk lainnya.  
 Bentuk kemuliaan pertama yang Allah anugrahkan bagi kita adalah saat proses 
penciptaan manusia. Sebagaimana diketahui, pada diri manusia terdapat dua unsur; jasmani dan 
ruhani. Jasmani manusia diciptakan dengan tangan Allah (QS. Shad: 75), sedangkan 
ruhaniyahnya tidak lain adalah ruh Allah yang dihembuskan ke dalam diri manusia (QS. Shad: 
72). Hal ini berbeda dengan proses penciptaan makhluk lainnya. Semua makhluk selain 
manusia tercipta dengan firman Allah: نك “jadilah”, نوكيف “maka jadilah”. Bukan hanya itu, 
setelah proses penciptaan Adam sempurna, Allah memerintahkan semua makhluk yang ada 
surga waktu itu bersujud di hadapan Adam as. Allah berfirman: 
} ن ي
 د  جا سَُّه لَّا وُع ق  فَّ،ي  ح وُرَّ  ن مَّ ه ي
 فَُّت  خ ف  ن وَّ،ُهُت  يمو سَّ اذ إ ف{َّ
“Dan tatkala Kai telah menyempurnakan (penciptaan Adam), lalu Kami hembuskan ruh-Ku 
kedalam diri Adam, (Aku berseru pada semua yang ada) ‘Tunduklah kalian semua kepada 
Adam dengan bersujud” (QS. Al-Hijr: 29/ Shad: 72).  
 Pada awal penciptaanya, semua manusia tersucikan, hingga Allah berfirman “Dan 
sesungguhnya Kami telah memuliakan anak turun Adam”. Dalam ayat lain, Allah SWT 
berfirman:  
}   يْ و ق  تَّ ن س  ح أَّ  فَّ نا س ن   لإاَّ ان  ق ل خَّ  د ق ل و{ 
“Dan sungguh Kami telah menciptakan manusia dengan sebaik-baiknya bentuk” (QS.  At-Tin: 
4).  
Kemuliaan serta penciptaan manusia dengan sebaik-baik bentuk itu tidak lain karena 
manusia merupakan gambaran Allah SWT. Hal ini sebagaimana sabda Nabi:  “Allah telah 
menciptakan Adam sesuai bentuk-Nya”. Dalam hadis lainnya: “Sesungguhnya Adam tercipta 
sesuai bentuk Dzat Yang Maha Pengasih”. Itu semua pada hakekatnya adalah hembusan ruh 
Allah pada diri manusia. Dengan kenyataan ini, maka pantaslah kalau manusia itu dimuliakan 
dan tercipta dengan sebaik-baiknya bentuk, baik secara dahir atau batin, dan secara bentuk atau 
hakekat.  
Adapaun firman Allah: 
}  ي ل فا سَّ ل ف  س أَُّه ان  د د رَّمُث{ 
“Lalu Kami kembalikan mereka pada serendah-rendahnya tempat” (QS. At-Tin: 5). Hal itu 
berlaku bagi oang-orang yang tidak mengetahui hakekat dirinya, dan menjalani hidup seperti 
halnya binatang. Mereka sama sekali tidak tahu kemuliaan dirinya sebagaimanusia. Maka 
mereka berada dalam tempat yang sangat rendah lagi hina. Ini akan terus berlanjut sampai 
datang hari qiyamat, yakni ketika mereka bisa mengetahui hakekat kemuliaan mereka di sisi 
Allah. Saat itu, mereka akan menyesal dan meratapi ketidaktahuan pada hakekat kemuliaan diri 
mereka selama ini. Itulah sebabnya kenapa dikatakan: “Barang siapa yang mengenal (hakekat) 
dirinya, maka sungguh ia telah mengenal Tuhannya” .   
 Dengan kenyataan ini, jelas sudah bahwa manusia yang mulia adalah orang yang 
mengetahui hakekat kemuliaan yang ada pada diri setiap manusia secara umum, tanpa 
membedakan jenis kelamin, tingkatan sosial, keyakinan, serta agama manusia. Semua 
perbedaan itu bukan penyebab terhinanya manusia di sisi Allah SWT. Dan jika Dzat Yang 
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Maha Mulia saja memuliakan semua manusia, lantas bagaimana mungkin kita merendahkan 
bahkan menghina sesama manusia?! 
 Inilah sejatinya hakekat dan nilai kemanusiaan universal dalam Islam. Semua manusia 
mulia dan dimuliakan. Tidak satu pun yang berhak merendahkan apalagi menghina antar 
sesama. Dan ketika ajaran ini benar-benar diterapkan oleh setiap umat Islam dalam kehidupan 
sehari-hari, maka niscaya tidak akan ada konflik dan pertentangan yang pangkal 
permasalahannya karena penilaian merendahkan orang lain. 
 
E. KESIMPULAN/PENUTUP 
 Sebagai penutup, kiranya perlu penulis paparkan disini beberapa point inti dari catatan 
dii atas. Tujuannya tentu sebagai resume sekaligus kesimpulan yang mudah diingat. Point-point 
tersebut: 
Pertama, rahmat dan ampunan Allah sangat luas. Sedemikian luasnya, hingga tiada 
sesuatu apapun yang terlampaui oleh jangkauan rahmat-Nya; tua-muda, besar-kecil, kaya- 
miskin, yang taat-pendosa, muslim-non muslim, binatang, tumbuhan, bahkan iblis sekali pun, 
tidak terlepas dari rahmat-Nya. Bagaimana tidak, karena Allah SWT telah mewajibkan atas 
Dzat-Nya bersifat rahmat.  
Tidak cukup itu, Allah bahkan menjadikan terutusnya Muhammad SAW kemuka bumi 
bagi seluruh umat manusia, untuk mempertegas kerahmatan-Nya; bahwa misi kerasulan Nabi 
tidak lain sebagai wujud rahmat ilahi bagi alam semesta. Dengan kenyataan tersebut, maka 
tentunya landasan serta muara ajaran Islam sebagai agama yang diemban oleh Rasulullah, 
adalah kasih sayang dari Allah yang Rahman dan Rahim. Jika ada yang memahami sebaliknya, 
maka pastinya itu adalah pemahaman yang salah.  
Kedua, apapun pendapat dan istilah yang dikatakan para ahli tentang konflik dan 
pertentangan antar umat manusia, semua itu hanya anggapan serta prediksi manusia saja. 
Bahkan sebelum manusia tercipta pun, anggapan seperti itu sudah diutarakan oleh makhluk 
Allah yang bernama malaikat, ketika Allah SWT memberi tahu mereka tentang rencana-Nya 
yang akan mejadikan manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi. Tapi prediksi tetaplah 
prediksi, dan Allah menyanggah anggapan mereka dengan firman-Nya “Aku lebih mengetahui 
apa yang tidak kalian ketahui”. Sanggahan dari Allah atas anggapan para malaikat tentang 
keburukan manusia itu tidak lain sebagai wujud betapa kasih dan cinta-Nya kepada kita umat 
manusia. Maka selayaknyalah kita membalas cinta-Nya. 
}هنوبيَوَّ ِبيَ{َّ
Ketiga, Allah sangat memuliakan manusia secara umum, tidak membedakan jenis 
kelamin, suku, bangsa serta agamanya. Kemuliaan manusia ini terlihat sejak awal proses 
penciptaannya; jasmani manusia diciptakan dengan tangan Allah. Lalu ruh yang ada pada diri 
manusia adalah ruh Allah SWT yang dihembuskan. Hal ini berbeda dengan penciptaan makhluk 
selain manusia, dimana Allah menciptakannya dengan “kun fayakun”.  
Dengan kemuliaan ini, maka tiadalah manusia yang berhak merendahkan, bahkan 
menghina manusia lainnya. Bagaimana mungkin manusia bisa menghina antar sesama, karena 
Dzat Yang Maha Mulia telah memuliakan mereka. Maka hanya orang-orang yang tidak tahu 
kemuliaan makhluk yang bernama manusia saja lah yang lantas merendahkan orang lain. Dan 
karena ini juga, orang tersebut berada dalam posisi yang sangat hina, bahkan lebih rendah dari 
binatang sekalipun.  
Wallau a’lam bissawab 
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